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RUANG LINGKUP

Prosedur ini bertujuan untuk
memastikan bahwa alat pelindung diri
yang melindungi dari potensi bahaya
yang teridentifikasi di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang telah tersedia dan
seluruh sivitas

digunakan oleh

akademika

Prosedur ini mencakup kegiatan pembelian, pemilihan,

penyediaan, penggunaan, penyimpanan, pelatihan dan

penggantian APD yang ada di dalam UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang

DASAR HUKUM:

KLASIFIKAS] PELAKSANA:

1. Undang-undang R.l. No. 1 Tahun

1970 Tentang Keselamatan Kerja

1. Memiliki kkmampuan K3




2. Peraturan Pemerintah Rl No. 50/
2012 tentang Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja Elemen 6

DEFINISI ISTILAH

1. Alat pelindung diri Adalah alat yang dipakai oleh sivitas akademika untuk mefindungi dari
potensi bahaya di tempat kerja. APD dapat berupa pelindung mata (googles), pelindung
pernapasan (masker), pelindung muka (face shield), sepatu (safety shoes) dan sarung tangan
{(gloves).

2. APD tidak waijib digunakan di kantor, kantin, tempat ibadah dan lokasi lain yang ditetapkan di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

KETERKAITAN: PERALATAN/PERLENGKAPAN:

PERINGATAN: PENCATATAN DAN PENDATAAN:
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